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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pakaian merupakan sesuatu yang dipakaikan ke tubuh yang dapat 

menutupi tubuh, seperti baju, celana, kerudung (untuk yang perempuan). 

Pakaian ini memiliki berbagai fungsi yaitu fungsi sebagai pemenuhan 

kebutuhan kesehatan, budaya, keagamaan dan keindahan. Fungsi pakaian 

sebagai pemenuhan kebutuhan kesehatan yakni seperti melindungi tubuh dari 

cuaca, iklim dan gangguan lainnya.  

Ditinjau dari segi budaya pakaian dapat mencerminkan budaya dari 

mana pakaian tersebut berasal serta memiliki makna filofis dan simbolis. Dari 

segi agama Islam, pakaian berfungsi untuk menutup aurat, baik aurat laki-laki 

maupun aurat perempuan. Fungsi yang lain dari pakaian adalah untuk 

keindahan, dengan berpakaian seseorang akan terlihat indah, serta menawan 

dan juga akan dapat menambah kepercayaan diri seseorang
1
.  

Bila dilihat dari jenisnya, pakaian terbagi beberapa jenis, seperti 

pakaian adat, pakaian sehari-hari, pakaian dinas, pakaian olahraga, pakaian 

pesta, pakaian sekolah, pakaian kantoran, pakaian kuliah, pakaian buruh, 

pakaian musim dingin dan pakaian majlis ta’lim.  
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Pakaian adat misalnya, merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 

mengandung nilai-nilai budaya dan memegang peranan penting dalam 

berbagai upacara. Pada pakaian adat tersebut terdapat pesan-pesan nilai, 

norma, filosofis dan simbololis yang mencerminkan akan kekayaan adat 

disuatu daerah tersebut. Pakaian adat ini terbagi pula kepada beberapa jenis 

yaitu  pakaian adat pengantin, pakaian adat bundo kanduang, pakaian adat 

upacara khitanam dan pakaian adat penghulu.  

Pakaian adat pengantin yaitu sesuatu yang dipakaikan kepada 

sepasang pengantin pria dan wanita dimana pakaian tersebut mencirikan ciri 

khas pada suatu daerah serta memiliki makna seperti makna filosofis dan 

simbolis. Selain itu, juga memberikan pesan nilai dan budaya yang terkandung 

di dalamnya serta juga tidak terlepas dari aspek ekonomi, sosial, politik 

maupun keagamaan.   

Pakaian adat pengantin ditinjau dari perspektif adat Minangkabau dan 

Negeri Sembilan, akan memperlihatkan pesan-pesan dan nilai budaya masing-

masing, seperti ekonomi, sosial, politik dan keagamaan. Pesan-pesan dan nilai 

budaya tersebut akan dapat diketahui melalui simbol, warna dan ragam hias 

yang terdapat pada pakaian adat tersebut. Simbol, warna dan ragam hias yang 

diungkapkan dalam pakaian adat ini dapat menjawab cerminan corak budaya 

yang terdapat di masing-masing daerah atau negara tersebut.
2
 Masing-masing 

daerah atau negara memiliki aturan tersendiri kapan pakaian adat itu 
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dipergunakan, siapa yang harus memakainya dan bagaimana cara memakainya 

harus megikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan, sesuai dengan ketetapan 

adat di daerah tersebut.  

Warna pakaian adat pengantin menurut adat Minangkabau ada tiga 

jenis warna yaitu merah artinya keberanian atau kepahlawanan, kuning 

mengandung makna kerajaan dan hitam mengandung makna kuasa
3
. 

Kelengkapan pakaian adat pengantin itu sendiri yaitu terdapatnya penutup 

kepala (sunting, kulit tanduk), baju dan kodek untuk perempuan sedangkan 

untuk laki-laki kelengkapannya yaitu baju, celana dan deta serta didukung 

oleh berbagai macam aksesoris seperti keris untuk pengantin laki-laki, kalung 

dan gelang untuk pengantin perempuan, guna menambah kesan keindahan 

pada pakaian tersebut.     

Begitu juga dengan pakaian adat pengantin menurut adat Negeri 

Sembilan yang ada di Seremban yang juga memiliki aturan yang sama dengan 

adat di Minangkabau tentang pemakaian pakaian adat pengantin yaitu kapan 

pakaian tersebut dipakaikan dan untuk siapa di pakaikan serta pakaian adat 

pengantin tersebut mengandung nilai-nilai yang tinggi seperti warna pada 

pakaian tersebut.  

Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti secara mendalam tentang 

pakaian adat pengantin perspektif Minangkabau dan Negeri Sembilan 

(Malaysia).  
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pakaian adat 

pengantin menurut perspektif adat Minangkabau dan Negeri Sembilan?  

2. Batasan Masalah  

a. Batasan Spasial  

   Batasan spasial atau batasan tempat dalam penulisan adalah 

Minangkabau dan Negeri Sembilan. Untuk Minangkabau yaitu Jorong 

Pariangan, Nagari Pariangan, Kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah 

Datar dan Negeri Sembilan (Malaysia) adalah pada wilayah Seremban.  

Penetapan wilayah untuk Minangkabau didasarkan karena Nagari 

Pariangan merupakan nagari yang tertua di Minangkabau. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam pantun; 

Dari mano asa titiak palito 

Dibaliak telong nan batali 

Cahayo manyambang katangah padang 

Dari mano asa niniak kito dari lereng gunuang marapi 

Turun ke lagundi nan baselo 

Iyo di daerah Pariangan padang panjang 

Artinya: 

Dari mana asal cahaya 

Dari lampu yang bertali 

Terang bulan bermega-mega 

Cahaya menyembur ke tengah padang 

Dari mana asal nenek moyang kita 

Dari lereng gunung merapi 

Turun ke lagundi yang baselo 
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Yaitu daerah Pariangan Padang Panjang
4
 

Sedangkan untuk Negeri Sembilan sendiri yaitu wilayah 

Seremban dengan alasan karena masyarakatnya sampai sekarang 

masih menggunakan Adat Perpatih yang dikenal mempunyai 

kesamaan dengan adat Minangkabau. Dikarena Adat Perpatih berasal 

dari Minangkabau tentu ada persamaan yang terkandung di dalamnya 

seperti pakaian adat pengantin, bentuk rumah adat, kuliner, maupun 

sistem keturunan
5
.  

b. Batasan Temporal 

  Batasan temporal atau batasan waktu dalam penelitian ini 

yaitu tahun 1990-2019. Tahun 1990 dijadikan sebagai batasan awal 

penelitian karena pada tahun ini merupakan tahun dimana terdapatnya 

perubahan pakain adat pengantin baik dari segi warna, model dan 

hiasan pada pakaian adat pengantin di Minangkabau dan Negeri 

Sembilan. Penetapan akhir penelitian yaitu pada tahun 2019 

disebabkan oleh, seiring perkembangan zaman pola pakaian adat 

pengantin di Minangkabau dan Negeri Sembilan terus mengalami 

perubahan yang signifikan.  
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c. Batasan Tematis  

    Batasan tematis pada penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana perkembangan pakaian adat pengantin Minangkabau 

dan Negeri Sembilan? 

2) Apa saja kelengkapan pakaian pengantin laki-laki dan perempuan 

menurut adat Minangkabau dan Negeri Sembilan? 

3) Bagaimana model dan warna pakaian pengantin laki-laki dan 

perempuan menurut adat Minangkabau dan Negeri Sembilan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Mendeskripsikan tentang perkembangan pakaian pengantin menurut 

adat Minangkabau dan Negeri Sembilan. 

b. Mendeskripsikan kelengkapan pakaian pengantin menurut adat 

Minangkabau dan Negeri Sembilan. 

c. Mendeskripsikan model dan warna pakaian pengantin menurut adat 

Minangkabau dan Negeri Sembilan.  
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2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

          Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sebuah momen untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berfikir. Hal ini tentu 

membuka cakrawala berfikir penulis sekaligus menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan dan tidak kalah pentingnya adalah 

pengalaman.  

b. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

terkait dengan materi yang disajikan oleh penulis yaitu tentang 

Pakaian Adat Pengantin Perspektif Minangkabau dan Negeri 

Sembilan. 

  

D. Penjelasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul, maka 

perlu dijelaskan beberapa istilah pada judul penelitian ini yaitu: 

Pakaian Adat :Pakaian adat adalah  pakaian resmi khas daerah 

artinya suatu pakaian yang dapat memberikan 

identitas pada suatu daerah 
6
.  
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Pengantin :Pengantin adalah orang yang sedang 

melangsungkan perkawinannya. Pengantin terdiri 

dari pengantin laki-laki dan perempuan. Adapun 

sinonim kata pengantin yaitu mempelai
7
.  

Perspektif   : Perspektif artinya sudut pandang atau pandangan
8
. 

Adat Minangkabau  :Adat Minangkabau adalah entitas kultural dan 

geografis yang ditandai dengan penggunaan bahasa, 

adat yang menganut sistem kekerabatan matrilinial 

serta identitas agama Islam. Sebagaimana yang 

diungkapkan dalam pepatah Minangkabau yaitu 

adaik basandi syarak, syarak basandi kitabullah.
9
  

Adat Negeri Sembilan : Adat Negeri Sembilan adalah salah satu Negara 

bagian Malaysia yang terletak di Semenanjung 

Malaysia yang memilki karakteristik yang unik yaitu 

diberlakukannya adat Perpatih yang sedikit 

banyaknya berasal dari Minangkabau
10

.  

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu tinjauan 

tentang pakaian adat pengantin menurut adat Minangkabau dan Negeri 

Sembilan.   

 

                                                           
7
 http://kbbi.web.id/pengantin.html, Di Akses Jumat/19 Juli 2019, Pukul 20.45 WIB 

8
 http://kbbi.web.id, Di Akses Rabu/21 November 2018, Pukul 22.20 WIB 

9
 http//id.m.wikipedia.org, Di Akses Kamis/22 November 2018, Pukul 17.10 WIB 

10
 Saifullah, Pertautan Budaya dan Sejarah Minangkabau (Indonesia) dan Negeri 

Sembilan (Malaysia), (Jakarta: PT. Tintamas Indonesia Jakarta, 2008), h. 59 

http://kbbi.web.id/pengantin.html
http://kbbi.web.id/


9 
 

 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan telaah literatur yang menjadi landasan  

pemikiran dalam penelitian dan acuan dalam mengambil jawaban sementara 

dari permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya. Penulis mengambil 

beberapa referensi berupa buku di antaranya:  

Buku Anwar Ibrahim dengan judul Arti Lambang dan Fungsi Tata 

Rias Pengantin dalam Menanamkan Nilai-nilai Budaya Provinsi Sumatera 

Barat
11

. Isi buku ini membahas tentang arti lambang dan fungsi tata rias 

pengantin dalam menanamkan nilai-nilai budaya di wilayah Provinsi Sumatera 

Barat. Sedangkan penulis dalam penelitian tentang pakaian adat pengantin 

perspektif Minangkabau dan Negeri Sembilan.  

Buku Puti Reno Raudha Thaib dengan judul Pakaian adat 

perempuan Minangkabau.
12

 Buku ini menyajikan tentang pakaian adat 

perempuan di Minangkabau seperti pakaian bundo kanduang dan pakaian adat 

pengantin.  

Buku Riza Mutia dkk dengan judul Baarak dalam upacara 

perkawinan di Minangkabau
13

 Buku ini menyajikan tentang baarak dalam 

upacara perkawinan di Minangkabau serta buku ini juga berisikan tentang 
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pakaian apa yang dipakai oleh pengantin marapulai dan anak daro serta 

pakaian orang yang mengiringinya.  

Buku Fiony Sukmasari dan Amir dengan judul Tradisional Wedding 

of Minangkabau
14

. Buku ini menyajikan tentang tahapan dalam pesta 

pernikahan serta pakaian adat di Minangkabau yang dipakaikan kepada 

pengantin laki-laki dan perempuan.  

Dari beberapa buku yang disajikan oleh penulis, terlihat perbedaan 

kajian dan sudut pandang si penulis tersebut dalam pengambilan topik 

bahawasannya dan penulis ingin melakukan penelitian tentang pakaian adat 

pengantin menurut adat Minangkabau dan Negeri Sembilan.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah 

dengan pendekatan antropologi. Adapun langkah-langkah dalam metode 

penelitian tersebut yaitu: 

1. Heuristik  

Heuristik adalah mencari dan menemukan sumber yang diperlukan. 

Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan sumber sejarah yang terdiri 

dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber yang 

terkait langsung dengan peristiwa yang terjadi, dalam hal ini yang 

menjadi sumber primer yaitu bundo kandung, tokoh adat, pengantin, 
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dokumen dan lain-lain. Sumber sekunder adalah sumber yang pelaku 

sejarahnya tidak terkait langsung dengan peristiwa yang terjadi, dalam hal 

ini yang menjadi sumber sekunder adalah buku, skripsi , jurnal, majalah 

dan internet.  

2. Kritik Sumber 

Setelah pengumpulan sumber, tentu penulis melakukan kritik 

sumber terlebih dahulu, kritik sumber ada dua yaitu kritik interen dan 

eksteren. Kritik interen yaitu kritik yang menilai tentang kredebilitas data 

dalam sumber. Sedangkan kritik eksteren yaitu menilai apakah sumber 

tersebut benar-benar sumber yang diperlukan dan apakah sumber itu asli, 

turunan atau palsu. Dengan kata lain, kritik eksteren menilai keakuratan 

sumber.  

3. Sintesis/Interpretasi 

Sintesis/Interpretasi yaitu penafsiran akan makna fakta dan 

hubungan antara fakta satu dengan fakta yang lain. Fakta-fakta tersebut 

berbicara tentang pakaian, pakaian adat, pakaian adat pengantin. 

Kemudian baru masuk kepada fakta perspektif pakaian adat pengantin 

Minangkabau dan Negeri Sembilan.  

4. Historiografi  

Setelah melakukan sintesis atau pengumpulan fakta terkait dengan 

pembahasan penulis, maka dilanjutkan kepada penulisan dari fakta-fakta 

tersebut secara sistematis dan kronologis yang bersifat ilmiah dengan 
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memperhatikan kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah yang berpedoman 

kepada penulisan karya ilmiah yang diterbitkan oleh IAIN Imam Bonjol 

Padang tahun 2016.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi pembahasan 

dalam beberapa bagian yaitu bab pertama pendahuluan, yang berisikan tentang 

latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, penjelasan judul, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

Bab kedua yaitu gambaran umum Minangkabau dan Negeri 

Sembilan, gambaran umum Minangkabaun di Pariangan dan Negeri Sembilan 

di Seremban yang berisikan tentang kondisi monografi, sosial, budaya, 

pendidikan dan agama. Bab ketiga yaitu inti dari penelitian yang berisikan 

tentang perkembangan, kelengkapan, model dan warna pakaian adat pengantin 

menurut adat Minangkabau dan Negeri Sembilan. Bab keempat merupakan 

penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.  


